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pilan menulis puisi. Semakin tinggi
penguasaan kosakata, maka akan me-
ningkat juga kualitas keterampilan
menulis puisi.

Keempat, kebiasaan membaca
berpengaruh positif langsung terha-
dap keterampilan menulis puisi, de-
ngan nilai koefisien jalur 0,360 dan
besarnya pengaruh langsung 0,704.
Dengan prekataan lain, kebiasaan
membaca secara nyata berpengaruh
positif langsung terhadap keteram-
pilan menulis puisi. Semakin tinggi
kebiasaan membaca, maka semakin
tinggi pula keterampilan menulis pu-
isi.

Kelima, penguasaan gaya baha-
sa berpengaruh positif langsung ter-
hadap keterampilan menulis puisi,
dengan nilai koefisien jalur 0,496
dan besarnya pengaruh langsung
0,766. Dengan perkataan lain, pe-
nguasaan gaya bahasa secara nyata
berpengaruh positif langsung terha-
dap keterampilan menulis puisi.
Semakin tinggi penguasaan gaya
bahasa, maka akan semakin tinggi
pula keterampilan menulis puisi.
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penguasaan gaya bahasa. Mening-
katnya penguasaan gaya bahasa
akan mengakibatkan peningkatan

keterampilan ~ menulis  puisi
sebesar 49,6%.
. Dari hasil perhitungan analisis

jalur, pengaruh positif langsung
penguasaan kosakata (X;) terha-
dap penguasaan gaya bahasa (X3),
nilai koefisien jalur sebesar 0,250
dimana nilai tpjung sebesar 2,338
sedangkan nilai type; untuk o =
0,05 sebesar 1,993. Oleh karena
nilai tyjung lebih besar dari pada
nilai type; maka Hy ditolak dan
H; diterima. Dengan demikian,
hipotesis “penguasaan kosakata
(X;) berpengaruh positif secara
langsung terhadap penguasaan
gaya bahasa (X3)” dapat diterima.

Hasil analisis hipotesis pertama
memberikan temuan bahwa pe-
nguasaan kosakata (X;) berpanga-
ruh positif langsung terhadap pe-
nguasaan gaya bahasa(X3). Berda-
sarkan temuan tersebut dapat
disimpulkan bahwa penguasaan
gaya bahasa (X3) dipengaruhi se-
cara positif langsung oleh pe-
nguasaan kosakata (X;). Mening-
katnya penguasaan kosakata (X;)
akan mengakibatkan peningkatan
penguasaan gaya bahasa (X3)
25,0%.

. Dari hasil perhitungan analisis

jalur, pengaruh positif langsung
kebiasaan membaca (X,) terhadap
penguasaan gaya bahasa (X3),
nilai koefisien jalur sebesar 0,437
dan nilai tpjung sebesar 4,092;
sedangkan nilai type; untuk o =
0,05 sebesar 1,993. Oleh karena
nilai thjrung lebih besar dari tigpel
maka Hy ditolak dan H; diterima.
Dengan demikian, hipotesis “ke-

biasaan membaca (X,) berpenga-
ruh positif langsung terhadap pe-
nguasaan gaya bahasa(X3)” dite-
rima.

Analisis hipotesis ketiga meng-
hasilkan temuan bahwa kebiasaan
membaca (X;) berpengaruh seca-
ra positif langsung oleh pengua-
saan gaya bahasa (X3). Mening-
katnya kebiasaaan membaca (Xy)
akan mengakibatkan meningkat-
nya penguasaan gaya bahasa (X3)
sebesar 40,92%.

KESIMPULAN

Pertama, penguasaan kosakata
berpengaruh positif langsung ter-
hadap penguasaan gaya bahasa, de-
ngan nilai koefisien jalur 0,250 dan
besarnya pengaruh langsung 0,466
dengan perkataan lain, penguasaan
kosakata secara nyata mempengaruhi
kualitas kebiasaan membaca. Sema-
kin tinggi penguasaan kosakata maka
kualitas kebiasaan membaca semakin
baik.

Kedua, kebiasaan membaca
berpengaruh positif langsung terha-
dap penguasaan gaya bahasa, dengan
nilai koefisien jalur 0,437 dan be-
sarnya pengaruh langsung 0,554 .
Dengan perkataan lain, penguasaan
gaya bahasa secara nyata mempe-
ngaruhi secara positif langsung ter-
hadap kebiasaan membaca. Semakin
tinggi penguasaan gaya bahasa, maka
akan semakin baik pula kualitas
kebiasaan membaca.

Ketiga, penguasaan kosakata
berpengaruh positif langsung terha-
dap keterampilan menulis puisi, de-
ngan nilai koefisien jalur 0,153 dan
besarnya pengaruh langsung 0,548.
Dengan perkataan lain, penguasaan
kosakata secara nyata berpengaruh
positif langsung terhadap keteram-



PEMBAHASAN

1. Dari hasil perhitungan analisis ja-
lur, pengaruh positif langsung pe-
nguasaan kosakata (X;) terhadap
keterampilan menulis puisi (X,),
nilai koefisien jalur sebesar 0,153
dan nilai tp;png sebesar 2,074
dan untuk a = 0,05 sebesar 1,993.
Oleh karena nilai tpjryng lebih
besar dari pada nilai t;,;,; maka
Ho ditolak dan Hi diterima. De-
ngan demikian, hipotesis yang
menyatakan “penguasaan kosaka-
ta (X;) berpengaruh positif secara
langsung terhadap keterampilan
menulis puisi (X4)” dapat diteri-
ma.

Hasil analisis hipotesis ketiga
memberikan temuan bahwa pe-
nguasaan kosakata berpengaruh
positif langsung terhadap kete-
rampilan menulis puisi. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bah-
wa keterampilan menulis puisi
dipengaruhi secara po-sitif lang-
sung oleh penguasaan kosa-kata.
Meningkatnya penguasaan kosa-
kata akan mempengaruhi pening-
katan keterampilan menulis puisi
sebesar 15,30%.

. Dari hasil perhitungan analisis
jalur, pengaruh positif langsung
kebiasaan membaca (X3) terhadap
keterampilan menulis puisi (X,),
nilai koefisien jalur sebesar 0,360
dan nilai tpiung sebesar 4,579;
sedangkan nilai ti,pe; untuk o =
0,05 sebesar 1,993. Oleh Karen
nilai tyjrung lebih besar dari nilai

tiaver pada taraf signifikansi 0,05
maka H, ditolak dan H; diterima.
Dengan demikian, hipotesis yang
berbunyi “kebiasaan membaca
(X3) berpengaruh positif secara

lansung terhadap keterampilan
menulis puisi (X,) dapat diterima.

Dari analisis hipotesis keempat
menghasilkan temuan bahwa ke-
biasaan membaca (X3) berpenga-
ruh positif secara langsung ter-
hadap keterampilan menulis puisi
(X4)” dapat diterima.

Dari analisis hipotesis keempat
menghasilkan temuan bahwa ke-
biasaan membaca berpengaruh se-
cara positif langsung terhadap ke-
terampilan menulis puisi. Berda-
sarkan hasil temuan tersebut dapat
disimpulkan bahwa keterampilan
menulis puisi dipengaruhi secara
positif langsung oleh kebiasaan
membaca. Meningkatnya kebia-
saan membaca akan mengakibat-
kan peningkatan keterampilan
menulis puisi sebesar 36,0%.

. Dari hasil perhitungan analisis

jalur, pengaruh positif langsung
penguasaan gaya bahasa (Xj)
terhadap keterampilan menulis
puisi (X,), nilai koefisien jalur
sebesar 0,496 dan nilai tpiung
sebesar 6,259; sedangkan nilai
tiaper untuk o = 0,05 sebesar
1,993. Oleh karena itu nilai thitung

lebih besar dari pada nilai tiype
maka H, ditolak dan H; diterima.
Dengan demikian, hipotesis yang
berbunyi “penguasaan gaya baha-
sa (X,) berpengaruh positif lang-
sung terhadap keterampilan me-
nulis puisi (X4)“ dapat diterima.
Hasil analisis hipotesis kelima
menghasilkan temuan bahwa pe-
nguasaan gaya bahasa berpenga-
ruh positif secara langsung terha-
dap keterampilan menulis puisi.
Berdasarkan hasil temuan tersebut
dapat disimpulkan bahwa kete-
rampilan menulis puisi dipenga-
ruhi secara positif langsung oleh
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X1 ,221 ,106 ,153( 2,074 ,042
X2 175 ,038 ,360( 4,579 ,000
X3 ,480 ,077 496 6,259 ,000
Dependent Variable: X4
Tabel 04
Data Uji Signifikansi Koefisien Jalur X;— X4, Xz
Coefficients®
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
i)CO”Sta” 77,810 7,827 9,941 ,000
1 X1 ,738 315 250 2,338 ,022
X2 ,870 213 A37( 4,092 ,000

a. Dependent Variable: X3

Berdasarkan perhitungan analisis jalur dan nilai korelasi antarvariabel, maka

secara lengkap model struktural jalur dapat dijelaskan pada gambar 01,

X4

r1 = 0,466

3,919

Baz =0,360

X2

Gambar 01
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3 X, atas X, 75 0,098 0,1023 0,1190 Normal
4 X5 atas X; 75 0,046 0,1023 0,1190 Normal
5 X5 atas X, 75 0,067 0,1023 0,1190 Normal

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa keempat variabel
penelitian semua data normal.
Pengujian hipotesis penelitian dilaksanakan dengan menggunakan teknik
analisis regresi dan korelasi. Analisis regresi digunakan untuk memprediksi model
hubungan, sedangkan analisis korelasi digunakan untuk mengetahui kadar

hubungan antarvariabel penelitian. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 02.

Tabel 02

Rangkuman Hasil Uji Signifikansi Regresi dan Uji Linieritas

Uji Regresi Uji Linieritas
Dk Persamaan | Fyjung Frabel Fhitung | Fraber | K€Simpulan
0,01 |0,05 (0, 05)
X, atas | X4 =26,124 +| 31,301 | 6,985 | 3,968 | 1,330 | 1,915 | Signifikan
X, 0,788X; dan Linier
X, atas | X4=29,645 + | 103,975 | 6,985 | 3,968 | 1,104 | 1,878 | Signifikan
X, 0,743X, dan Linier
X, atas X4=6,848+ | 71,792 | 6,985 | 3,968 | 0,601 | 1,731 | Signifikan
X 0,343X5 dan Linier
X5 atas X3 = 82,531 18,943 | 6,985 | 3,968 | 0,889 | 1,947 | Signifikan
X4 + 1,339X, dan Linier
X5 atas X;=92,470 | 32,322 | 6,985 | 3,968 | 1,788 | 1,824 | Signifikan
X, +1,102X, dan Linier
Tabel 03
Data Uji Signiikansi Koefisien Jalur X;— X4, X3, X3
Coefficients?
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
1 EfO”Sta” 9,038 3,919 2306| 024
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alat tes korelasi positif, artinya 33
butir soal instrumen penguasaan ko-
sakata dinyatakan sangat reliabel.

Untuk mengukur reliabilitas
instrumen kebiasaan membaca (ins-
trumen X3), hasil dari 40 butir soal,
32 butir soal dinyatakan valid (dite-
rima) dan 8 butir soal dinyatakan
tidak wvalid (tidak diterima). Hasil
perhitungan reliabilitas  diperoleh
koefisien reliabilitas 0,678813 dibu-
latkan menjadi 0,679. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa alat tes korelasi
positif, artinya 32 butir soal instru-
men kebiasaan membaca reliabel.

Analisis validitas instrumen tes
penguasaan gaya bahasa dihitung
dengan korelasi point biseral. Berda-
sarkan perhitungan ternyata dari 35
butir soal diperoleh hasil 32 butir
soal dinyatakan valid (diterima) dan
32 butir soal dinyatakan tidak valid
(tidak diterima). Hasil analisis relia-
bilitas dengan menggunakan rumus
K-25 menunjukkan bahwa diperoleh
koefisien reliabilitas 0,944681 dibu-
latkan menjadi 0,945. Hasil tersebut
menunjukkan  berkorelasi  positif,
artinya bahwa alat tes 32 butir soal
instrumen  penelitian penguasaan
gaya bahasa sangat reliabel.

Data dianalisis secara deskriptif
dan analisis inferensial. Analisis des-
kriptif digunakan untuk menyajikan
data, ukuran sentral, dan ukuran pe-
nyebaran analisis inferensial diguna-
kan untuk menguji hipotesis peneli-
tian dengan menggunakan analisis
jalur (path analysis). Sebelum data
dianalisis dengan analisis jalur, terle-
bih dulu dilakukan persyaratan ana-
lisis yaitu dengan melakukan uji
normalitas dan uji linieritas.

HASIL PENELITIAN

Setelah data diolah secara sta-
tistik kemudian dideskripsikan ke
dalam daftar distribusi frekuensi dan
dibuat histogram setiap variabelnya.
Atas dasar deskripsi data tersebut
selanjutnya dilakukan analisis jalur.
Syarat analisis jalur (path analysis)
adalah estimasi antara variabel ekso-
gen terhadap variabel endogen bersi-
fat linier, dengan demikian persyarat-
an yang berlaku pada analisis regresi
dengan sendirinya juga berlaku pada
persyaratan analisis jalur. Pengujian
analisis yang dilakukan adalah uji
normalitas, uji linieritas dan signifi-
kansi koefisien regresi.

Hasil perhitungan uji normalitas terlihat pada rangkuman Tabel 01,

Tabel 01
Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Normalitas
No. | Galat Taksiran | n Lhitung Liabel Keterangan
Regresi
a=0,05 a=0.01
1 X, atas X; 75 0,094 0,1023 0,1190 Normal
2 X, atas X, 75 0,097 0,1023 0,1190 Normal
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sebesar 2,074; (2) Kebiasaan mem-
baca (X,) berpengaruh positif lang-
sung terhadap keterampilan menulis
puisi (X,) sebesar 36,0% dengan
nilai thjung sebesar 4,579; (3) Pe-
nguasaan gaya bahasa (X3) berpe-
ngaruh positif langsung terhadap
keterampilan menulis puisi  (X,)
sebesar 49,6% dengan nilai tpjrng
sebesar 6,259; (4) Penguasaan kosa-
kata (X;) berpengaruh positif lang-
sung terhadap penguasaan gaya
bahasa (X3) sebesar 25,0% dengan
nilai tpjung sebesar 2,338; (5) Ke-
biasaan membaca (X,) berpengaruh
positif langsung terhadap penguasaan
gaya bahasa (X3) sebesar 43,7%
dengan nilai tpjpng sebesar 4,092

METODOLOGI PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui dan membuktikan: 1)
pengaruh langsung penguasaan kosa-
kata terhadap keterampilan menulis
puisi; 2) pengaruh langsung kebia-
saan membaca terhadap keterampilan
menulis puisi; dan 3) pengaruh lang-
sung penguasaan gaya bahasa terha-
dap keterampilan menulis puisi; 4)
pengaruh langsung penguasaan kosa-
kata terhadap penguasaan gaya baha-
sa; 5) pengaruh langsung kebiasaan
membaca terhadap penguasaan gaya
bahasa.

Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif jenis survei de-
ngan teknik analisis jalur (path ana-
lysis). Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa SMA Negeri 107 Ja-
karta yang sedang menempuh pen-
didikan pada tahun pelajaran 2014/-
2015 dengan jumlah 712 siswa. Sam-
pel dalam penelitian ini diambil dari
siswa kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X
MIPA 3, X SOS 1, X SOS 2 meng-
gunakan sampel kuota sebanyak 75

orang siswa dari 5 kelas paralel de-
ngan masing-masing kuata perkelas
15 orang. Sedangkan siswa kelas X
SOS 3 dijadikan uji validitas instru-
men sehingga dari kelas ini tidak
diambil sampel.

Pengumpulan data dilakukan
dengan teknik angket dan tes. Ang-
ket digunakan untuk mengumpulkan
data kebiasaan membaca (instrumen
X3). Tes digunakan untuk mengum-
pulkan penguasaan kosakata (instru-
men X, ), data penguasaan gaya baha-
sa (instrumen X,), dan data keteram-
pilan menulis puisi (instrumen X,).

Perhitungan uji coba instrumen
untuk validitas angket dihitung de-
ngan korelasi product moment. Ha-
silnya untuk angket penguasaan ko-
sakata (instrumen X;), dari 35 butir
soal sebanyak 33 butir soal dinya-
takan valid (diterima) dan 2 butir
soal dinyatakan tidak valid (tidak
diterima). Penguasaan gaya bahasa
(instrumen X,), dari 35 butir soal
sebanyak 32 butir soal dinyatakan
valid (diterima) dan 2 butir soal
dinyatakan tidak wvalid (tidak dite-
rima). Kebiasaan membaca (instru-
men X3), dari 40 butir soal sebanyak
32 butir soal dinyatakan valid (diteri-
ma) dan sebanyak 8 butir soal di-
nyatakan tidak valid (tidak diterima).

Untuk mengukur reliabilitas
instrumen penguasaan kosakata de-
ngan menggunakan rumus Alpha
Cronbach. Hasilnya dari 35 butir so-
al instrumen penguasaan kosakata,
33 butir soal dinyatakan valid (dite-
rima) dan 2 butir soal dinyatakan ti-
dak wvalid (tidak diterima). Untuk
mengukur reliabilitas menggunakan
rumus K-R25. Hasil perhitungan
reliabilitas diperoleh koefisien relia-
bilitas 0,921992 dibulatkan 0,922.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa

51



idiom/ungkapan, sinonim kata, kata
abstrak-konkrit, kata umum-khusus,
dan termasuk di dalamnya kata tugas
serta akronim.

Kosakata dasar adalah kata-
kata yang tidak mudah berubah atau
sedikit sekali kemungkinannya dipu-
ngut dari bahasa lain. Kosakata dasar
terdiri dari: a) istilah kekerabatan;
b)nama-nama bagian tubuh; c) kata
ganti; d). kata bilangan pokok; e)kata
kerja pokok; f) kata keadaan pokok;
g) benda-benda universal.

Untuk mendukung kegiatan ke-
terampilan menulis selain harus me-
miliki jumlah kosakata yang cukup
juga dapat didukung oleh kegiatan
kebiasaan membaca. Membaca me-
rupakan suatu kegiatan memahami
isi bacaan, baik yang tersurat mau-
pun yang tersirat, baik dengan cara
yang dilisankan maupun dalam hati.
Membaca adalah suatu proses yang
dilakukan serta dipergunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan,
yang hendak disampaikan oleh
penulis melalui media kata-kata/
bahasa tulis (Tarigan, 2008:7). Mem-
baca merupakan sebuah aktifitas,
karenanya semua kegiatan membaca
harus aktif sampai tingkat tertentu
(Adler, 2012: 5). Membaca dengan
cara melisankan tersebut adalah
membaca nyaring dan membaca
yang tidak dilisankan adalah mem-
baca dalam hati.

Membaca merupakan suatu
kesatuan kegiatan yang terpadu yang
mencakup beberapa kegiatan seperti
mengenali huruf dan kata-kata,
menghubungkannya dengan bunyi
serta maknanya, serta menarik ke-
simpulan mengenai maksud bacaan
(Yeti, 2007). Membaca sebagai suatu
proses untuk memahami makna sua-
tu tulisan. Kemampuan membaca
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merupakan kemampuan yang kom-
pleks yang menuntut kerjasama anta-
ra sejumlah kemampuan. Untuk da-
pat membaca suatu bacaan, seseo-
rang harus dapat meggunakan penge-
tahuan yang sudah dimilikinya.

Dari kebiasaan membaca kita
dapat menyerap kata-kata/istilah baru
yang dapat menambah perbenda-
haraan kata. Dengan bertambahnya
perbendaharaan kata yang kita miliki
dapat mendukung terciptanya bera-
gam gaya bahasa. Gaya bahasa
adalah bahasa indah yang digunakan
untuk meningkatkan efek dengan
jalan memperkenalkan serta mem-
bandingkan suatu benda atau hal
tertentu dengan benda atau hal lain
yang lebih umum (Tarigan, 2009: 4).

Menurut Endraswara, bahasa
sastra adalah bahasa khas. Khas
karena bahasanya telah direkayasa
dan dipoles sedemikian rupa. Dari
polesan itu kemudian muncul gaya
bahasa yang manis. Dengan demiki-
an, seharusnya pemakaian gaya ba-
hasa harus didasari penuh oleh
pengarang. Bukan hanya suatu kebe-
tulan gaya diciptakan oleh pengarang
demi keistimewaan karyanya (Endas-
wara, 2008: 73).

Secara garis besar, majas dapat
dibedakan menjadi empat golongan
atau kelompok. Dari empat macam
majas tersebut, masing-masing mem-
punyai turunan, yaitu: a) majas per-
bandingan, b) majas pertentangan, c)
majas sindiran, d) majas ,penegasan.

Berdasarkan hasil analisis data
dan perhitungan statistik yang telah
dijelaskan pada bagian terdahulu,
temuan hasil penelitian ini adalah,
(1) Penguasaan kosakata (X;) berpe-
ngaruh positif langsung terhadap
keterampilan menulis puisi (Xy)
sebesar 15,3% dengan nilai thjrung



jar untuk meningkatkan kebiasaan
membaca.

Kebiasaan membaca masih be-
lum berkembang dengan sepenuhnya
pada masyarakat. Kencenderungan
mendapatkan informasi yang lebih
instant dan juga melalui percakapan
(lisan) tampaknya masih lebih kuat
daripada melalui bacaan (dengan tu-
lisan). Kecenderungan ini dapat dili-
hat dari kenyataan bahwa minat baca
dan kebiasaan membaca di kalangan
masyarakat relatif masih lemah. An-
juran yang sering terdengar dari pi-
hak pemerintah dan berbagai kalang-
an pemimpin masyarakat untuk me-
ningkatkan minat dan kebiasaan
membaca hanyalah sebagai wacana
dan belum dilakukan secara efektif.

Penelitian ini mempunyai tu-
juan yaitu, (1) untuk membuktikan
ada tidaknya pengaruh penguasaan
kosakata terhadap keterampilan me-
nulis puisi; (2) untuk membuktikan
ada tidaknya pengaruh kebiasaan
membaca terhadap keterampilan me-
nulis puisi; (3) untuk membuktikan
ada tidaknya pengaruh penguasaan
gaya bahasa terhadap keterampilan
menulis puisi; (4) untuk membukti-
kan ada tidaknya pengaruh pengua-
saan kosakata terhadap penguasaan
gaya bahasa; (5) untuk membuktikan
ada tidaknya pengaruh kebiasaan
membaca terhadap penguasaan gaya
bahasa.

Menulis menurunkan atau me-
lukiskan lambang-lambang grafik
yang menggambarkan suatu bahasa
yang dipahami oleh seseorang, se-
hingga orang-orang lain dapat mem-
baca lambang-lambang grafik ter-
sebut kalau mereka memahami baha-
sa dan gambaran grafik itu. Gambar
atau lukisan mungkin dapat me-
nyampaikan makna-makna, tetapi ti-

dak menggambarkan kesatuan-kesa-
tuan bahasa. Menulis merupakan
suatu representasi bagian dari kesatu-
an-kesatuan ekspresi bahasa (Tari-
gan, 2008: 22).

Kemampuan menulis yaitu me-
nyampaikan pesan kepada orang lain
secara tertulis. Kemampuan yang
dimaksud bukan hanya berkaitan
dengan kemahiran siswa menyusun
dan menuliskan simbol-simbol tertu-
lis, tetapi juga mengungkapkan pi-
kiran, pendapat, sikap, dan perasaan-
nya secara jelas dan sistematis
sehingga dapat dipahami oleh orang
yang menerimanya, seperti yang dia
maksudkan (Solchan, 2014: 1.33).

Kegiatan menulis harus didu-
kung oleh penguasaan kosakata. Me-
nulis tidak akan berhasil apa bila
seseorang memiliki kosakata yang
terbatas, untuk itu kosakata memiliki
pengaruh yang sangat bersar terha-
dap keterampilan menulis.

Penguasaan kosakata adalah
kesanggupan memperjelas dan me-
milih (menguasai) kosakata, baik da-
lam paparan kalimat yang diturunkan
melalui kata dasar maupun yang
diturunkan melalui imbuhan baik
awalan maupun akhiran. Penguasaan
kosakata tersebut di antaranya pe-
nguasaan istilah, penguasaan idiom/
ungkapan, sinonim kata, kata abs-
trak-konkrit, kata umum-khusus, dan
termasuk di dalamnya kata tugas
serta akronim.

Penguasaan kosakata merupa-
kan kesanggupan memperjelas dan
memilih (menguasai) kosakata, baik
dalam paparan kalimat yang ditu-
runkan melalui kata dasar maupun
yang diturunkan melalui imbuhan
baik awalan maupun akhiran. Pe-
nguasaan kosakata tersebut di anta-
ranya penguasaan istilah, penguasaan
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ngembangkan kemampuan menulis
puisi, tetapi juga mencermati diksi
atau pilihan kata, dan memiliki ke-
mampuan untuk menuangkan ide
atau gagasan dengan cara membuat
puisi yang menarik untuk dibaca.

Berdasarkan pengamatan, da-
lam praktik pembelajaran menulis
puisi di sekolah ditemukan beberapa
masalah yang dialami oleh siswa, di
antaranya: (1) Siswa kurang bermi-
nat dalam menulis puisi, (2) Siswa
menganggap puisi itu membosankan,
(3) Siswa merasa menulis puisi harus
mengikuti aturan atau kaidah (terkait
tentang pemilihan kata, rima, dan
bait), (4) Siswa selalu terbentur de-
ngan ide atau inspirasi.

Menghadapi hal tersebut para
siswa harus dibiasakan untuk menu-
lis puisi melalui suatu pendekatan
proses. Dalam menulis puisi, siswa
harus memiliki keterampilan kebaha-
saan yang baik, kreatif dan imaji-
natif. Peran seorang guru sangat
penting karena untuk menjalankan
sebuah pendekatan proses dan
menghasilkan tulisan yang baik tidak
semata-mata hanya hasil akhir siswa
yang dinilai, tetapi lebih pada proses
bagaimana tulisan (puisi) tersebut
dihasilkan. Peran seorang guru sa-
ngat menentukan berhasil tidaknya
pembelajaran menulis puisi pada
siswa. Guru tidak hanya mengajar-
kan teori bagaimana cara menulis
puisi yang baik dan menilai hasil
akhir tulisan (puisi) siswa, tetapi
guru juga harus berperan aktif mem-
bimbing dan mendampingi siswa da-
lam proses menulis puisi. Dalam
proses pembelajaran menulis puisi di
sekolah-sekolah, sebagian besar guru
hanya mengajarkan tentang teori-
teori puisi dan bagaimana cara
menulis puisi yang baik tanpa ber-
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usaha membimbing siswa dalam
belajar menulis sebuah puisi. Para
guru kebanyakan masih mengguna-
kan cara pengajaran lama yang lebih
menitikberatkan pada ceramah, tanya
jawab, dan penugasan untuk siswa.

Keterampilan menulis puisi
dapat diperoleh bila seseorang suka
dan rajin menuangkan isi hati dalam
betuk tulisan. Semakin sering men-
coba untuk menulis semakin terampil
serta semakin berkualitas hasil tuli-
sannya. Keterampilan menulis puisi
diduga ada kaitannya dengan pe-
nguasaan kosakata. Kosakata adalah
kekayaan bahasa yang dimiliki sese-
orang yang dapat dipergunakan da-
lam komunikasi, baik komunikasi
lisan maupun komunikasi tulisan.
Keterampilan menulis puisi bukan
hanya dapat dipengaruhi banyaknya
kosakata yang dimiliki siswa tetapi
diduga dapat pula dipengaruhi oleh
penguasaan gaya bahasa siswa.

Kreativitas anak menciptakan
lingkungan terasa lebih hidup. Anak
yang tingkat penguasaan gaya baha-
sanya tinggi dapat dengan mudah
mengolah bahasa menjadi indah me-
lalui ciptaan puisi bertaburkan gaya
bahasa. Gaya atau khususnya gaya
bahasa dikenal dalam retorika de-
ngan istilah style dan dalam bahasa
Indonesia, ilmu yang mempelajari-
nya disebut stilistika. Gaya bahasa
dibatasi sebagai cara mengungkap-
kan pikiran melalui bahasa secara
khas yang memperlihatkan jiwa dan
kepribadiaan pengarang atau pema-
kai bahasa.

Gaya bahasa dan kebiasaan
membaca diduga memiliki hubungan
erat di antara keduanya. Pemakaian
gaya bahasa dapat tulisan atau dalam
buku dapat menambah gairah ma-
syarakat khususnya masyarakat pela-



THE INFLUENCE OF VOCABULARY, READING HABITS, THE
MASTERY OF LANGUAGE STYLE ON WRITING POETRY SKILL
By Sahri Evo

ABSTRACT

The purpose of this research is to know direct influence mastery of vocabulary, reading habits,
mastery of language styles, on poetry writing skill. This research applied survey method with path
analytical technique. Research population was student at the State Senior High School 107 of
Jakarta in 2014/2015 academic year. Sample was selected with quota technique. Data collection
was done by using questionnaire and test techniques. The result of the research concluded that:
(1) there is a direct influence of vocabulary on student’s mastery of language styles with
coefficient path score is 0,250 and level of direct influence is 0,466, (2) there is a direct influence
of reading habit on students language styles with coefficient path score is 0,437 and level of direct
influence is 0,554, (3) there is a direct influence of vocabulary on student’s poetry writing skill
with path coefficient score is 0,153 and level og direct influence is 0,548; (4) there is a direct
influence of reading habits on mastery of poetry writing skill with path coefficient score is 0,360
and level of direct influence is 0,704; and (5) there is a direct influence of style language on the
poetry writing skill, with path coefficient score is 0,496 and level of direct influence is 0,766.

Keywords: vocabulary, reading habits, language style, poetry writing

PENDAHULUAN

Pengajaran menulis sebagai ba-
gian integral dari pengajaran bahasa
Indonesia, diberikan dengan tujuan
agar siswa mampu menuangkan ga-
gasannya dalam bahasa tulis dengan
tertib dan lancar. Kehadiran pem-
belajaran menulis yang terencana de-
ngan baik dirasakan amat mendesak,
karena keterampilan menulis sebagai
bagian dari keterampilan berbahasa,
kehadirannya mutlak diperlukan.
Peter Elbow menyatakan “Setahu sa-
ya, cara paling efektif untuk mening-
katkan kemampuan menulis adalah
berlatih menulis bebas secara ber-
kala. Paling tidak, tiga kali seeming-
gu” (Peter Elbow 2010: 3).

Kemampuan berbahasa sangat
penting bagi terwujudnya kemam-
puan menulis. Penguasaan kosakata,
kebiasaan membaca, dan penguasaan
gaya bahasa merupakan faktor pen-
dukung untuk menciptakan tulisan
atau karangan yang bernilai dengan
bahasa yang baik dan benar. Karena
semua anggota masyarakat bahasa
terikat dengan segala macam aturan.

Bahasa adalah suatu system symbol
lisan yang arbitrer yang dipakai oleh
anggota suatu masyarakat bahasa
untuk berkomunikasi dan berinte-
raksi antar sesamanya, berlindaskan
pada budaya yang mereka miliki
bersama (Soenjono Dardjowidjojo,
2003: 16).

Keterampilan menulis merupa-
kan salah satu bentuk keterampilan
berbahasa yang sangat penting bagi
siswa di samping keterampilan me-
nyimak, berbicara, dan membaca
baik selama pendidikan maupun da-
lam kehidupan di masyarakat. Keber-
hasilan pelajar dalam mengikuti ke-
giatan belajar mengajar di sekolah
banyak ditentukan kemampuannya
dalam menulis. Oleh karena itu pem-
belajaran menulis mempunyai kedu-
dukan yang sangat strategis dalam
pendidikan dan pengajaran.

Pembelajaran keterampilan me-
nulis yang dilakukan di sekolah me-
miliki berbagai bentuk. Salah satu-
nya adalah keterampilan menulis
puisi. Dalam pembelajaran menulis
puisi siswa tidak hanya dapat me-
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